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ABSTRACT 
 
Human Relations (human relations) within the company or organization is the main thing as a liaison 
between employees with fellow employees and employees with leadership. Working environment is also 
important factor and very influential on the performance of employees in a company. The use of data 
analysis in this research is descriptive and inferential statistical analysis using multiple linear regression 
analysis. Based on the descriptive analysis results generated by the mean value indicatesthet the average 
respondent assume that communication, physical conditions of the work environment, the non-physical 
conditions of work environment, and the employees performance in the Departement of Public Works Cipta 
Karya Lamongan is very good. Test results of multiple liniear regression analysis simultaneously by using 
the F test shows that the hypothesis I accepted. Variable communication, physical condition and the 
condition of the working environment of non-physical work environment jointly contribute to employee 
performance variable 68,6%. While testing multiple liniear regression analysis partially by using the t test 
showed that the second hypothesis is accepted, which states that the communication variables, physical 
condition and the condition of the working environment of non-physical work environment have a significant 
effect on the level of 95% partially on employee performance. 
 
Keywords : Communication, Physical Condition of Working Environment, Non-Physical Condition of 
Working Environment, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
 
Human Relation (hubungan antar manusia) dalam perusahaan atau organisasi merupakan hal utama karena 
merupakan penghubung antara karyawan dengan sesama karyawan maupun karyawan dengan pimpinan. 
Kondisi lingkungan kerja juga merupakan faktor yang cukup penting dan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di suatu perusahaan. Penggunaan analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dan inferensial dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif melalui nilai mean yang dihasilkan menunjukkan bahwa rata-rata responden menilai komunikasi, 
kondisi fisik lingkungan kerja, kondisi non fisik lingkungan kerja, dan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan 
Umum Cipta Karya Kabupaten Lamongan sangat baik. Hasil pengujian analisis regresi linier berganda 
secara simultan dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa hipotesis I diterima. Variabel komunikasi, 
kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi non fisik lingkungan kerja secara bersama-sama memberikan 
kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 68,6%. Sedangkan pengujian analisis regresi linier 
berganda secara parsial dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa hipotesis II diterima, yang 
menyatakan bahwa variabel komunikasi, kondisi fisik lingkungan kerja, dan kondisi non fisik lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 95% secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Komunikasi, Kondisi Fisik Lingkungan Kerja, Kondisi Non Fisik Lingkungan Kerja, 
Kinerja Karyawan 
  
 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 17  No. 2  Desember  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
2 
 
PENDAHULUAN 
 
        Suatu perusahaan atau organisasi dapat 
tercapai tujuannya dikarenakan adanya aktifitas 
orang-orang yang menjadi karyawan atau 
anggotanya. Adanya human relation (hubungan 
antar manusia) dari orang-orang yang berada di 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan, baik itu 
pada tingkat manajer maupun karyawan, nantinya 
kondisi lingkungan kerja tersebut dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Human Relation (hubungan antar manusia) 
adalah komunikasi antar pribadi yang manusiawi, 
yang berarti komunikasi telah memasuki tahap 
psikologis dimana komunikator dan 
komunikasinya saling memahami pikiran, 
perasaan dan melakukan tindakan secara bersama. 
Menurut pendapat Allo (1997:28), interaksi 
karyawan dalam lingkungan perusahaan atau 
instansi merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan yang nantinya akan menimbulkan 
tingkat kepuasan kerja. Nurul (1995:67) juga 
menjelaskan bahwa situasi lingkungan perusahaan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya antara 
karyawan yang satu dengan yang lain tidak 
terlepas dari interaksi demi kelancaran dan 
keharmonisan kerja. Human Relation (hubungan 
antar manusia) dalam perusahaan atau organisasi 
merupakan hal utama karena merupakan 
penghubung antara karyawan dengan sesama 
karyawan maupun karyawan dengan pimpinan. 
Kondisi lingkungan kerja juga merupakan 
faktor yang cukup penting dan sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan. 
Kondisi lingkungan kerja yang baik, nyaman dan 
menyenangkan akan membuat karyawan merasa 
betah berada di ruangan kerjanya, lebih 
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya 
dengan baik meliputi kondisi lingkungan kerja 
fisik maupun kondisi lingkungan kerja non fisik. 
Nitisemito (2000:183) mengemukakan bahwa 
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
berada di sekitar para pekerja serta dapat 
mempengaruhi diri dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan”. Karena kondisi 
lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pekerjaan, yang nantinya 
akan dihasilkan oleh karyawan selain human 
relation (hubungan antar manusia) dalam 
meningkatkan kinerja mereka. 
Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai 
dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang 
berlaku untuk suatu pekerjaan (Robbins, 
2001:156). Adanya kinerja yang tinggi, karyawan 
akan berusaha sebaik mungkin untuk mengatasi 
dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugas dan pekerjaanya. Sebaliknya 
adanya kinerja yang rendah, karyawan mudah 
menyerah terhadap keadaan bila mendapatkan 
kesulitan dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya sehingga sulit untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Penelitian ini dilakukan pada karyawan 
Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya Kabupaten 
Lamongan, merupakan sebuah badan organisasi 
yang berperan dalam bidang pekerjaan umum 
dalam menentukan pembangunan nasional berupa 
penyediaan sarana dan prasarana dasar pekerjaan 
umum untuk memenuhi, mendukung dan 
mengarahkan pembangunan wilayah atau kawasan 
pemukiman. Peningkatan kinerja tidak hanya 
didukung oleh keahlian dan pengetahuan, tetapi 
juga harus didukung oleh perilaku karyawan. 
Peningkatan kinerja karyawan merupakan hal 
yang penting untuk dilakukan oleh manajemen 
organisasi atau perusahaan demi tercapainya 
tujuan dalam menjaga kelangsungan hidup serta 
mempertahankan eksistensi organisasi atau 
perusahaan dalam persaingan yang ketat sekarang 
ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh human relation 
(hubungan antar manusia) dan kondisi lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Human Relation (Hubungan Antar Manusia) 
Human Relation (hubungan antar manusia) 
itu adalah pemimpin organisasi melakukan 
komunikasi dengan para karyawan secara 
manusiawi (human communication) untuk 
memotivasi mereka bekerjasama, sehingga 
hasilnya baik di samping mereka bekerja dengan 
hati senang (Onong, 1993:52). Menurut Davis 
(1989:152), ”Hubungan Antar Manusia (Human 
Relation) adalah hubungan atau interaksi antara 
seseorang dengan orang lain baik dalam situasi 
kerja atau dalam organisasi”.  
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Dalam kegiatan hubungan manusiawi ini 
ada cara yang bisa digunakan untuk membantu 
mereka yang sedang mengalami frustasi yakni 
dengan apa yang disebut konseling (counseling). 
Sebagai konselor (counselor) bisa dilakukan oleh 
pemimpin perusahaan, kepala humas, atau kepala-
kepala lainnya.  
Adanya konseling bertujuan untuk 
membantu konseling (counselee), yakni karyawan 
yang menghadapi masalah atau yang sedang 
mengalami frustasi, untuk memecahkan 
masalahnya atau mengusahakan terciptanya 
suasana yang menimbulkan keberanian untuk 
memecahkan masalahnya. Selain dengan 
konseling, ada beberapa cara dalam hubungan 
antar manusia antara lain: 
1) Tindakan sosial 
2) Kontak sosial 
3) Komunikasi sosial 
Kunci human relation (hubungan antar 
manusia) adalah motivasi, agar karyawan bekerja 
dengan giat berdasarkan kebutuhan mereka, yakni 
kebutuhan akan upah yang cukup bagi keperluan 
hidup sehari-hari, kebahagiaan keluarga, 
kemajuan diri sendiri, dan lain sebagainya. 
Seseorang bergabung dalam suatu organisasi, 
karena dia berpikir organisasi tersebut dapat 
membantu dirinya untuk mencapai tujuannya. 
Semua tertuju pada sasaran yang direncanakan, 
dan di sini komunikasi memegang peranan yang 
penting.  
 
Komunikasi 
Komunikasi menurut beberapa ahli 
diantaranya adalah menurut Everett Rogers dalam 
Hafield Cangara (1998:20), Komunikasi 
didefinisikan sebagai “proses di mana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk merubah tingkah laku 
mereka”. Sedangkan menurut Arni Muhammad 
(2005:5)  Komunikasi di definisikan sebagai 
“Pertukaran pesan verbal maupun non verbal 
antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk 
mengubah tingkah laku”. 
Komunikasi dapat diukur melalui beberapa 
indikator yaitu antara lain sebagai berikut: 
a) Kontribusi dalam penerapan komunikasi 
b) Dukungan rekan kerja 
c) Hubungan yang harmonis dengan rekan kerja 
d) Hubungan yang baik dengan pimpinan 
Lingkungan Kerja 
Swastha dan Sukotjo (2004:26-27) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat 
diartikan sebagai keseluruhan dari faktor-faktor di 
dalamnya yang mempengaruhi baik organisasi 
maupun kegiatannya. Sedangkan arti lingkungan 
kerja secara luas meliputi semua faktor-faktor 
ekstern yang mempengaruhi individu, perusahaan 
dan masyarakat. Sedangkan Nitisemito (2000:183) 
memberi pendapat bahwa “Lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang berada di sekitar para 
pekerja, sehingga nantinya dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan”. 
Pendapat Sedarmayanti (2001:21) 
mengatakan bahwa, “Lingkungan kerja fisik 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang  
terdapat disekitar tempat kerja sehingga dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung”.  Sedangkan menurut 
Nitisemito (2001:183), “Lingkungan kerja fisik 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. 
Lingkungan kerja fisik yang baik, Sarwoto 
(1991:91) mengatakan bahwa lingkungan tempat 
kerja yang dapat mempengaruhi atau 
meningkatkan kinerja antara lain: tata ruang kerja 
yang baik, cahaya dalam ruangan cukup, suhu dan 
kelembaban udara yang tepat serta suara yang 
tidak mengganggu konsentrasi kerja. 
Lebih lanjut dikemukakan oleh Manullang 
(1990:61-62) bahwa adanya lingkungan kerja fisik 
yang baik tidak saja dapat menambah 
produktifitas karyawan tetapi juga dapat 
meningkatkan efisiensi kerja yaitu : ”Peralatan 
kerja yang baik, ruang kerja yang nyaman, 
perlindungan terhadap bahaya, ventilasi yang 
baik, penerangan yang cukup dan kebersihan yang 
terjaga. Menurut pendapat Nitisemito (1996:72), 
kondisi fisik lingkungan kerja dapat diukur 
melalui beberapa indikator yaitu:  
a) Kebersihan 
b) Penerangan 
c) Sirkulasi udara 
d) Tata ruang (terutama pengaturan meja, kursi 
kerja dan lemari) 
e) Pewarnaan 
f) Peralatan kerja yang tersedia  
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Lingkungan kerja non fisik menurut 
Ballback dan Slater (1999:27) adalah budaya 
organisasi yang menentukan perilaku orang di 
dalamnya, dimana budaya organisasi itu 
ditentukan oleh struktural formal organisasi serta 
norma dan nilai-nilai informal. Penyusunan 
organisasi yang kurang baik dapat menimbulkan 
kesimpang siuran tugas dan tanggung jawab 
masing-masing individu.  
Menurut Moekijat (2002:155-157), unsur-
unsur lingkungan kerja non fisik adalah sebagai 
berikut: 
1) Kejelasan Tugas 
2) Pengawasan Kerja 
 
Faktor yang Mempengaruhi Kondisi 
Lingkungan Kerja  
Menurut Subroto (2005:54), beberapa 
faktor yang mempengaruhi kondisi lingkungan 
kerja, antara lain: 
1) Lingkungan kerja non fisik 
a) Faktor lingkungan sosial 
b) Faktor status sosial 
c) Faktor hubungan kerja dalam organisasi 
d) Faktor sistem informasi 
2) Lingkungan kerja fisik 
a) Faktor lingkungan tata ruang kerja 
b) Faktor kebersihan dan kerapian ruang kerja 
 
Hipotesis 
H1  : Variabel Komunikasi, Kondisi Fisik 
Lingkungan Kerja dan Kondisi Non Fisik 
Lingkungan Kerja terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
H2  : Variabel Komunikasi, Kondisi Fisik 
Lingkungan Kerja dan Kondisi Non Fisik 
Lingkungan Kerja terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian penjelasan (explanatory research), 
sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
karyawan Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya 
Kabupaten Lamongan yang berjumlah 142 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan metode simple 
random sampling yaitu penetapan responden 
sampel dengan cara undian sebanyak 59 orang.  
 Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Variabel bebas yaitu merupakan variabel yang 
dapat mempengaruhi variabel terikat. Adapun 
yang merupakan variabel-variabel bebas 
adalah: 
X1 : Variabel Komunikasi 
X2 :  Variabel Kondisi fisik lingkungan kerja 
X3 :  Variabel Kondisi non fisik lingkungan 
kerja 
b. Variabel terikat, yaitu merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kinerja karyawan (Y) 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah: 
1) Analisis deskriptif  
Analisis deskriptif berguna untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2004:142). 
2) Analisis regresi linier berganda  
 Analisis regresi linier berganda bertujuan 
untuk melihat besarnya pengaruh variabel 
bebas (independent variable) terhadap variabel 
terikat (dependent variabel). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu 
variabel komunikasi (X1), kondisi fisik 
lingkungan kerja (X2) dan kondisi non fisik 
lingkungan kerja (X3) terhadap variabel terikat, 
yaitu kinerja karyawan (Y) secara simultan 
maupun parsial. Hasil pengujian analisis regresi 
linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
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Variabel 
Koef
isien  
Regre
si 
Standar
dized 
Coefficie
nts Beta 
t 
hitun
g 
t  
tabel 
Sig. t 
Keterang
an 
Konstant
a 
10,078 
 
    
X1 0,571 
0,492 
4,271 2,005 0,000 Signifikan 
X2 0,224 
0,233 
2,180 2,005 0,034 
Signifikan 
X3 0,556 
0,236 
2,626 2,005 0,011 
Signifikan 
R  
 
= 0,838   
R Square  
 
= 0,702   
Adjusted R Square 
 
= 0,686   
F hitung  
 
= 43,212   
F tabel  
 
= 2,78   
Sig. F 
 
= 0,000   
Tabel 1. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Sumber: Data primer yang diolah, 2014 
 
Koefisien korelasi berganda (R) sebesar 
0,838 berarti bahwa hubungan antara semua 
variabel bebas, yaitu variabel komunikasi (X1), 
kondisi fisik lingkungan kerja (X2) dan kondisi 
non fisik lingkungan kerja (X3) terhadap variabel 
terikat, yaitu kinerja karyawan (Y) tergolong 
sangat kuat. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,686 atau 
68,6% menunjukkan bahwa variabel komunikasi 
(X1), kondisi fisik lingkungan kerja (X2) dan 
kondisi non fisik lingkungan kerja (X3) yang 
digunakan dalam persamaan regresi ini secara 
bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 68,6%. 
Sedangkan sisanya sebesar 31,4% merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 
Persamaan regresi linier berganda yang 
diperoleh adalah Y = 10,078 + 0,571 X1 + 0,224 
X2 + 0,556 X3, dengan penjelasannya sebagai 
berikut: 
a. Besarnya koefisien regresi variabel komunikasi 
(X1) yaitu 0,571 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan komunikasi (X1) maka 
kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 
0,571 satuan dengan menganggap variabel 
bebas yang lain konstan.  
b. besarnya koefisien regresi variabel kondisi fisik 
lingkungan kerja (X2) yaitu 0,224 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 
satuan kondisi fisik lingkungan kerja (X2) 
maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,224 satuan dengan menganggap 
variabel bebas yang lain konstan. 
c. Besarnya koefisien regresi variabel kondisi non 
fisik lingkungan kerja (X3) sebesar 0,556 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 
satuan kondisi non fisik lingkungan kerja (X3) 
maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,556 satuan dengan menganggap 
variabel bebas yang lain konstan. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
1.  Hipotesis I 
Hasil pengujian hipotesis I merupakan 
pengujian hipotesis secara simultan melalui uji 
F. Nilai F hitung yang dihasilkan 43,212 lebih 
besar dibandingkan F tabel sebesar 2,78 atau 
sig.F sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 
  sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel komunikasi (X1), 
kondisi fisik lingkungan kerja (X2) dan 
kondisi non fisik lingkungan kerja (X3) 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
2.  Hipotesis II 
Hasil pengujian hipotesis II merupakan 
pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t. 
a) Pada variabel komunikasi (X1), hasil 
perhitungan nilai t hitung diperoleh 
sebesar 4,271 lebih besar dibandingkan t 
tabel sebesar 2,005 atau sig.t sebesar 0,000 
lebih kecil dibandingkan   sebesar 0,05 
sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel komunikasi (X1) 
berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
Variabel komunikasi (X1) memiliki nilai 
standardized coefficient beta sebesar 0,492 
lebih besar dibandingkan variabel 
lingkungan kerja fisik (X2) dan 
lingkungan kerja non fisik (X3) yang 
menunjukkan bahwa komunikasi (X1) 
memiliki pengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan (Y). 
b)  Pada variabel kondisi fisik lingkungan kerja 
(X2), hasil perhitungan nilai t hitung  
diperoleh sebesar 2,180 lebih besar 
dibandingkan t tabel sebesar 2,005 atau sig. 
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sebesar 0,034 lebih kecil dibandingkan   
sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel kondisi fisik 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan (Y).  
c) Pada variabel kondisi non fisik lingkungan 
kerja (X3), hasil perhitungan nilai t hitung 
sebesar 2,626 lebih besar dibandingkan t 
tabel sebesar 2,005 atau sig. sebesar 0,011 
lebih kecil dibandingkan   sebesar 0,05  
sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel kondisi non fisik 
lingkungan kerja (X3) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
 
Pembahasan 
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 
a. Variabel komunikasi (X1) 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
mean variabel komunikasi memiliki nilai mean 
sebesar 4,27 yang berarti rata-rata responden 
menyatakan sangat setuju pada variabel 
komunikasi. Hal ini terlihat pada komunikasi di 
Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya 
Kabupaten Lamongan sudah berlangsung 
sangat baik. 
b. Variabel kondisi fisik lingkungan kerja (X2) 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
mean variabel kondisi fisik lingkungan kerja 
memiliki nilai mean sebesar 4,19 yang berarti 
rata-rata responden menyatakan setuju pada 
variabel kondisi fisik lingkungan kerja. Hal ini 
terlihat bahwa kondisi fisik lingkungan kerja di 
Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya 
Kabupaten Lamongan dinilai sudah baik. 
c. Variabel kondisi non fisik lingkungan kerja 
(X3) 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
mean variabel kondisi non fisik lingkungan 
kerja memiliki nilai mean sebesar 4,22 yang 
berarti rata-rata responden menyatakan sangat 
setuju pada variabel kondisi non fisik 
lingkungan kerja. Hal ini terlihat bahwa kondisi 
non fisik lingkungan kerja di Dinas Pekerjaan 
Umum Cipta Karya Kabupaten Lamongan 
dinilai sudah sangat baik. 
d. Variabel kinerja karyawan (Y) 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
mean variabel kinerja karyawan memiliki nilai 
mean sebesar 4,21 yang berarti rata-rata 
responden menyatakan sangat setuju pada 
variabel kinerja karyawan. Hal ini terlihat pada 
kinerja karyawan Dinas Pekerjaan Umum Cipta 
Karya Kabupaten Lamongan sudah sangat baik. 
 
2. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Pembahasan Hipotesis I 
Hipotesis I menyatakan bahwa 
komunikasi, kondisi fisik lingkungan kerja, dan 
kondisi non fisik lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. 
Hubungan yang baik dan harmonis antara sesama 
karyawan dan dengan atasan di Dinas Pekerjaan 
Umum Cipta Karya Lamongan membuat suasana 
kerja yang menyenangkan dan hal ini akan 
mempengaruhi semangat karyawan dalam 
menjalankan segala pekerjaannya. Hal ini 
didukung oleh Davis (1989-152) yang 
menyatakan bahwa interaksi antara sesorang 
dengan orang lain baik dalam situasi kerja 
maupun di luar lingkungan kerja merupakan 
interaksi menuju situasi kerja yang memotivasi 
untuk bekerja sama secara produktif. 
Adanya human relation (hubungan antar 
manusia) yang terjalin antara karyawan dengan 
sesama karyawan maupun antara karyawan 
dengan pimpinan dengan didukung kondisi 
lingkungan kerja baik itu kondisi lingkungan fisik 
maupun kondisi lingkungan non fisik yang baik 
dan nyaman akan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan.  
Sesuai dengan pendapat Manullang 
(1990:61-62) yang menyatakan bahwa lingkungan 
kerja fisik yang baik tidak saja dapat menambah 
produktivitas karyawan tetapi juga dapat 
meningkatkan efisiensi kerja. Besarnya kontribusi 
komunikasi, kondisi fisik lingkungan kerja dan 
kondisi non fisik lingkungan kerja terhadap 
kinerja ditunjukkan dengan nilai Adjusted R 
Square sebesar 68,6% yang menunjukkan bahwa 
komunikasi, kondisi fisik lingkungan kerja dan 
  
 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 17  No. 2  Desember  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
7 
 
kondisi non fisik lingkungan kerja yang 
digunakan dalam persamaan regresi ini secara 
bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 
kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 
31,4% merupakan kontribusi atau tambahan dari 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian 
ini, seperti ability (kemampuan). Hal ini didukung 
dengan pendapat menurut Davis (1997:28),  
menjelaskan fungsi human perfomance (kinerja 
manusia) yang dipengaruhi oleh ability 
(kemampuan) dan motivation (motivasi), 
meskipun variabel ability (kemampuan) tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
b. Pembahasan Hipotesis II 
Hipotesis II menyatakan bahwa 
komunikasi, kondisi fisik lingkungan kerja dan 
kondisi non fisik lingkungan kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima.  
1) Variabel komunikasi (X1) 
Berdasarkan hasil uji t, variabel 
komunikasi (X1) berpengaruh signifikan pada 
taraf kepercayaan 95% secara parsial terhadap 
kinerja karyawan (Y), dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,571. Hal ini berarti bahwa 
komunikasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Dengan kata lain, semakin 
baik komunikasi maka kinerja karyawan akan 
semakin meningkat, sebaliknya jika 
komunikasi buruk maka kinerja karyawan akan 
menurun.  
Dengan melaksanakan human relation 
(hubungan antar manusia) maka pemimpin 
organisasi atau pemimpin kelompok melakukan 
komunikasi dengan karyawannya secara 
manusiawi. Komunikasi merupakan alat dalam 
seseorang menjalin hubungan dengan pihak 
lain yang mana terdapat unsur dalam 
manajemen sumberdaya manusia. Berdasarkan 
nilai standardized coeffisient beta variabel 
komunikasi (X1) memiliki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan variabel yang lain 
sehingga variabel komunikasi berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa pentingnya 
komunikasi yang baik dalam suatu organisasi 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Adanya 
komunikasi yang baik antara karyawan dengan 
atasan maupun dengan antar karyawan 
menimbulkan perasaan positif dalam diri 
karyawan. Karyawan akan melaksanakan tugas 
yang dibebankan dengan perasaan gembira 
sehingga karyawan akan bersemangat dalam 
bekerja dan kinerja yang dihasilkan akan lebih 
maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Rogers dalam Hafied Cangara (1998:20) yang 
mendefinisikan komunikasi sebagai “proses di 
mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud 
untuk merubah tingkah laku mereka”. 
Komunikasi yang baik akan memotivasi 
karyawan untuk bekerjasama dengan atasan 
dan rekan sekerjanya. sehingga akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
2) Variabel Kondisi Fisik Lingkungan Kerja (X2) 
Menurut hasil uji t, variabel kondisi 
fisik lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
signifikan pada taraf kepercayaan 95% secara 
parsial terhadap kinerja karyawan (Y), dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,224. 
Menunjukkan bahwa kondisi fisik lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Dengan kata lain, semakin tinggi 
kondisi fisik lingkungan kerja maka kinerja 
karyawan akan semakin meningkat, sebaliknya 
jika kondisi fisik lingkungan kerja rendah maka 
kinerja karyawan akan menurun juga. 
Lingkungan kerja yang baik mampu 
meningkatkan suasana yang nyaman dan 
semangat kerja pada karyawannya. Lingkungan 
kerja fisik yang baik tidak saja dapat 
menambah produktivitas tetapi juga dapat 
meningkatkan efisiensi kerja. Dampak yang 
lain yaitu pada kesungguhan pegawai dalam 
bekerja sehingga nantinya dapat meningkatkan 
kinerja mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sarwoto (1991:91) yang mengatakan bahwa 
tata ruang kerja yang tepat, cahaya dalam 
ruangan yang cukup, suhu dan kelembaban 
udara yang baik, suara yang tidak mengganggu 
konsentrasi kerja dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan efisiensi kerja para karyawan. 
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3) Variabel Kondisi Non Fisik Lingkungan Kerja 
(X3) 
Berdasarkan hasil uji t, variabel kondisi 
non fisik lingkungan kerja (X3) berpengaruh 
signifikan pada taraf kepercayaan 95% secara 
parsial terhadap kinerja karyawan (Y), dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,556. Hal ini 
berarti bahwa kondisi non fisik lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Dengan kata lain, semakin tinggi 
kondisi non fisik lingkungan kerja maka kinerja 
karyawan akan semakin meningkat, sebaliknya 
jika kondisi non fisik lingkungan kerja rendah 
maka kinerja karyawan akan menurun. 
Kondisi non fisik lingkungan kerja di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 
berjalan dengan baik. Adanya petunjuk yang 
cukup dan jelas memperlancar para karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu 
adanya penilaian terhadap hasil pekerjaan dan 
evaluasi rutin yang dilakukan mampu 
memberikan semangat kepada para 
karyawannya untuk bekerja sebaik-baiknya. 
Terdapat juga kondisi lingkungan kerja non 
fisik yang berupa kejelasan tugas dan 
pengawasan kerja. Adanya kejelasan tugas dan 
tingkat pengawasan kerja yang baik akan 
sangat menunjang produktivitas kerja 
karyawan. Karyawan akan lebih terpacu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan 
memperhatikan agar tidak terjadi kesalahan. 
 
Kesimpulan 
1. Hasil pengujian analisis regresi linier berganda 
secara simultan dengan menggunakan uji F 
menunjukkan bahwa hipotesis I diterima, 
menyatakan bahwa komunikasi, kondisi fisik 
lingkungan kerja, dan kondisi non fisik 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 
68,6%, sedangkan sisanya sebesar 31,4% 
merupakan kontribusi dari variabel lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini. 
2. Hasil pengujian analisis regresi linier berganda 
secara parsial dengan menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa hipotesis II diterima, 
menyatakan bahwa komunikasi, kondisi fisik 
lingkungan kerja, dan kondisi non fisik 
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Saran 
1.  Diharapkan Dinas Pekerjaan Umum Cipta 
Karya Kabupaten Lamongan mampu 
mempertahankan komunikasi, kondisi fisik 
lingkungan kerja, dan kondisi non fisik 
lingkungan kerja yang sudah berjalan dengan 
baik karena secara simultan maupun parsial 
ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
2.  Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, dapat menambahkan variabel yang 
lain yang mempengaruhi kinerja karyawan, 
misalnya variabel ability (kemampuan). 
3. Pada Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya 
Kabupaten Lamongan, komunikasi di dalamnya 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini terlihat bahwa 
komunikasi yang baik menimbulkan perasaan 
gembira, positif sehingga mampu untuk 
meningkatkan kinerja secara maksimal. 
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